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Abstract

The application of hand washing habituation is a means to train children to get used to clean
living behavior, these activities can also be used to stimulate children's gross motor
development. This study aims to determine the effect of hand washing habituation on healthy living
behavior and children's gross motor development. This study uses a correlative quantitative
approach. The population in this study were Hidayatut Thalibin Kindergarten children Gapurana
Talango Sumenep, totaling 38 people. Data collection using observation sheet instruments and
documentation. From the results of hypothesis testing it is concluded that: 1) There is an effect of
habituation of hand washing on children's healthy living behavior.2) So it is hoped that the
Principal can become a driving force for habituation of hand washing so that it can encourage
children to behave clean and healthy life, schools continue to preserve the habit of washing hands
so that they can encourage children to become accustomed to healthy living and can help in the
development of children's gross motor skills.
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Abstrak
Penerapan pembiasaan mencuci tangan merupakan sarana untuk melatih anak agar terbiasa
berperilaku hidup bersih, kegiatan tersebut juga dapat digunakan untuk menstimulus
perkembangan  motorik  kasar  anak.Penelitian ini  bertujuan untuk  mengetahui
Pengaruhpembiasaan mencuci tangan terhadap perilaku hidup sehat dan perkembangan motorik
kasar anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah anak Taman Kanak-kanak Hidayatut Thalibin Gapurana Talango Sumenep,
berjumlah 38 orang. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen lembar observasi dan
dokumentasi. Dari hasil pengujian hipotesis disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh
pembiasaan mencuci tangan terhadap perilaku hidup sehat anak.2) Terdapat pengaruh
pembiasaan mencuci tangan terhadap perkembangan motorik kasar anak.Maka diharapkan
Kepala Sekolah dapat menjadi motor penggerak pembiasaan mencuci tangan sehingga dapat
mendorong anak berperilaku hidup bersih dan sehat, sekolah terus melestarikan pembiasaan
mencuci tangan sehingga dapat mendorong anak menjadi terbiasa hidup sehat serta dapat
membantu dalam perkembangan motorik kasar anak.
Kata kunci: Mencuci Tangan, Hidup Sehat Motorik Kasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat
fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuknya dan berkembangnya dasar-
dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada anak. Pada masa usia dini anak
mengalami masa keemasan (the golden age) karena fisik dan motorik anak berkembang
dan tumbuh dengan cepat baik secara emosional, intelektual, maupun moral (budi
pekerti).

Pencapaian perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun kompetensi yang
dicapai salah satunya adalah memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat dengan
materi pembelajaran diantaranya kebiasaan anak makan makanan bergizi seimbang,
kebiasaan merawat diri misalnya: mencuci tangan, menggosok gigi, mandi, berpakaian
bersih, menjaga kebersihan lingkungan, misalnnya: kebersihan tempat belajar dan
lingkungan,menjaga kebersihan alat main dan milik pribadi.

Pembiasaan (habituation) merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku
yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yangberulan-
ulang. Untuk menanamkan pembiasaan terhadap anak usia Taman Kanak-kanak, yaitu
usia 4-6 tahun bersifat fleksibel, dan dapat dilaksanakan secara rutin, spontan dan
terprogram.

Cuci tangan merupakan salah satu cara untuk menghindari penyakit yang
ditularkan melalui makanan. Kebiasaan mencuci tangan secara teratur perlu dilatih pada
anak. Jika sudah terbiasa mencuci tangan sehabis bermain atau ketika akan makan, maka
diharapkan kebiasaan tersebut akan terbawa sampai tua.

Mencuci tangan pakai sabun dengan benar bisa mencegah anak dari terjangkit flu,
diare, cacingan, penyakit kulit dan sebagainya, Kita perlu menanamkan kepada anak
kebiasaan mencuci tangan memakai sabun dan air bersih dengan benar saat berada di
sekolah, kemudian juga membantu orang tua untuk mampu mendukung anak melakukan
cuci tangan pakai sabun di rumah sehingga kebiasaan ini akan dilakukan anak setiap
harinya.

Motorik anak berkembang dengan baik apabila anak mampu menirukan dan
melakukan gerakan-gerakan dasar dengan sempurna sesuai dengan model yang
memberikan contoh gerakan tersebut. Begitu pula sebaliknya, apabila umpan balik anak
ketika meniru belum sempurna maka perlu bimbingan dalam pengembangan motoriknya.
Disinilah peran guru untuk membimbing anak dalam mengasah motorik anak agar
menjadi sempurna dalam perkembangannya.

Fisik atau tubuh manusia merupakan sistem organ yang kompleks. Sedangkan
motorik adalah semua gerakan tubuh baik secara internal maupun eksternal.
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Perkembangan fisik-motorik, merupakan dua aspek yang saling terkait. Pertumbuhan dan
perkembangan fisik sangat menentukan kemampuan motorik. Dengan kata lain semakin
baik kualitas fisik seseorang semakin baik pula perkembangan untuk menguasai berbagai
bentuk keterampilan motorik. Kata motorik mengandung makna gerakan dengan dengan
otot, seolah-olah bersifat refleks atau dengan sedikit keterlibatan persepsi dan kognisi.

Kegiatan mencuci tangan dapat mengembangkan aspek perkembangan motoric
kasar. Secara umum pembelajaran mencuci tangan memiliki beberapa fungsi antara lain:
ekspresi budaya, media komunikasi, salah satu bentuk penerapan kesehatan, dan alat
sosialisasi.

Kegiatan mencuci tangan dapat mengembangkan aspek perkembangan motoric
kasar. Secara umum pembelajaran mencuci tangan memiliki beberapa fungsi antara lain:
ekspresi budaya, media komunikasi, salah satu bentuk penerapan kesehatan, dan alat
sosialisasi.

Pembiasaan Mencuci Tangan

Pembiasaan (habituation) merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku
yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-
ulang. Mencuci tangan merupakan salah satu cara untuk menghindari penyakit yang
ditularkan melalui makanan. Kebiasaan mencuci tangan secara teratur perlu dilatih pada
anak. Jika sudah terbiasa mencuci tangan sehabis bermain atau ketika akan makan, maka
diharapkan kebiasaan tersebut akan terbawa sampai tua. Mencuci tangan merupakan
salah satu upaya pencegahan melalui tindakan sanitasi dengan membersihkan tangan dan
jemari menggunakan air dan sabun.Tangan manusia sering sekali menjadi agen yang
membawa kuman dan menyebabkan pathogen berpindah dari satu orang atau dari alam
ke orang lain melalui kontak langsung maupun tidak langsung.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan mencuci tangan
adalah proses pebentukan sikap dan perilaku melalui proses yang berulang-ulang dengan
membersihkan tangan dan jemari menggunakan air mengalir dan sabun supaya terhindar
dari berbagai macam penyakit.

Langkah-langkah mencuci tangan yang baik dan benar menurut WHO adalah
sebagai berikut:

1. basahi kedua telapak tangan setinggi pertengahan lengan memakai air mengalir,
ambil sabun kemudian usap dan gosok kedua telapak tangan secara lembut.
Usap dan gosok kedua punggung tangan secara bergantian.

Jangan lupa jari-jari tangan, gosok sela-sela jari hingga bersih.

Bersihkan ujung jari secara bergantian dengan cara mengatupkan.

AU

Gosok dan putar kedua ibu jari dengan bergantian.
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6. Letakkan ujung jari ke telapak tangan, kemudian gosok perlahan.

7. Bersihkan Kedua pergelangan tangan dengan cara memutar, kemudian akhiri
dengan membilas seluruh bagian tangan dengan air bersih yang mengalir lalu
keringkan memakai handuk atau tisssu
Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), terdapat komponen

yang memuat di dalamnya materi pembiasaan dimana setiap hari dilakukan oleh anak-
anak di sekolah salah satunya kegiatan mencuci tangan. Kegiatan pembiasaan mencuci
tangan meliputi rangkaian kegiatan sebagai berikut:

1. Anak mengetahui dan terbiasa untuk mencuci tangan meliputi hal-hal berikut:
a) anak mengetahui waktu-waktu untuk mencuci tangan; b) anak mengetahui
dan mempraktikkan langkah-langkah mencuci tangan dengan benar; dan c)
anak mengetahui manfaat mencuci tangan bagi kesehatan diri.

2. Anak terbiasa untuk tertib dalam kegiatan mencuci tangan yang tercermin
dalam tindakan berikut: a) anak mau mengantri dalam kegiatan mencuci
tangan; b) anak mau berbaris sesuai dengan intstruksi guru; dan c) anak dapat
menyanyikan lagu mencuci tangan dengan Gerakan.

3. Anak mengenal alat dan bahan untuk mencuci tangan yang ditunjukkan
dengan sikap sebagai berikut: a) anak mengetahui dan memahami fungsi alat

yang digunakan untuk mencuci tangan.

Perilaku Hidup Sehat

Notoatmojo menyatakan perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme
(makhluk hidup) yang bersangkutan. Perilaku adalah Tindakan atau aktivitas dari
manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan,
berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca dan sebagainya.
Perilaku Sehat, adalah pengetahuan, sikap dan tindakan proaktif untuk memelihara dan
mencegah resiko terjadinya penyakit, melindungi diri dari ancaman penyakit, serta
berperan aktif dalam Gerakan Kesehatan Masyarakat.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku yang
dipraktikkkan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang menjadikan

seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat mampu menolong dirinya sendiri
(mandiri) di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan Kesehatan
masyarakat.

Perilaku hidup sehat adalah keadaan dimana individu-individu dalam rumah
tangga masyarakat Indonesia telah melaksanakan perilaku hidup sehat dalam rangka: 1)
mencegah timbulnya penyakit dan masalah-masalah kesehatan lain; 2) menanggulangi
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penyakit dan masalah-masalah kesehatan lain, dalam rangka meningkatkan derajat
kesehatan; 3) memanfaatkan pelayanan kesehatan; 4) mengembangkan .dan

menyelenggarakan upaya kesehatan bersumber dari masyarakat.

Perkembangan Motorik KasarAnak

Motorik adalah semua Gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh seluruh
tubuh, sedangkan perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Motorik kasar adalah gerak anggota badan
secara kasar atau keras. Suyadi mengutip pendapat laura E. Berk mengungkapkan bahwa
semkin anak menjadi dewasa dan kuat tubuhnya atau besar, maka gaya gerakan sudah
berbeda pula, hal ini mengakibatkan

pertumbuhan otot yang semakin membesar dan menguat. Pembesaran dan
penguatan otot-otot badan tersebut menjadikan keteramilan baru selalu bermunculan dan

semakin bertambah kompleks.

Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi
Sebagian besar bagian tubuh anak. Gerak motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan,
kaki, dan seluruh tubuh anak.Gerakan ini mengandalkan kematangan dalam
koordinasi.Berbagai gerakan motorik kasar yang dicapai anak tentu sangat berguna bagi
kehidupannya kelak Misalnya, anak dibiasakan untuk terampil berlari atau memanjat jika
ia sudah lebih besar ia akan senang berolah raga.

Perkembangan motorik kasar adalah perkembangan gerakan tubuh yang

menggunakan otot-otot besar (bigmucle) atau seluruh anggota tubuh yang
dipengaruhi oleh kematangan.Contoh, kemampuan duduk, berjalan, berlari, naik turun
tangga, menjaga kebersihan diri dan sebagainya. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Kebudayaan Nomer 137 tahun 2014 Tentang Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan anak (STTPA) anak usia dini pada tingkat Taman Kanak-kanak indikator
perkembangan motorik kasar anak adalah sebagai berikut:

1. Melakukan gerakan meniru benda di lingkungah sekitar, menirukan gerakan
binatang, pohon tertiup angin, pesawat terbang dan lain sebagainya.

2. Terampil menggunakan tangah kanan dari kiri, melempar sesuatu secara terarah,
menangkap sesuatu secara tepat, melakukan gerakan antisipasi, melakukan
gerakan menggantung (bergelayut).

3. Terampil menggunakan kaki kanan dan kiri diantaranya, melakukan gerakan
melompat, meloncat, dan berlari secara terkoordinasi, menendang sesuatu secara

terarah.
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4. melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi, keseimbangan, dan kelincahan
serta melakukan permainan fisik dengan aturan.
5. melakukan koordinasi gerakan mata, kaki, tangan, kepala, dan menirukan tarian

atau senam serta memanfaatkan alat permainan diluar kelas.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Hidayatut Thalibin Gapurana
Talango Sumenep yang terletak di JI. Kh Syamsul Arifin Desa Gapurana Kecamatan
Talango Kabupaten Sumenep Provinsi Jawa Timur. Waktu pelaksanaan penelitian pada
bulan April 2025 Sampai Mei tahun 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
anak di TK Hidayatut Thalibin Gapurana Talango Sumenep yang berjumlah 38 anak.
Instrumen Pengumpulan data menggunakan lembar observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut penelitian diatas, pembiasaan mencuci tangan sangat berpengaruh
terhadap pola hidup sehat, dan juga motorik kasar pada anak anak. cuci tangan merupakan
salah satu cara untuk menghindari penyakit yang ditularkan melalui makanan. kebiasaan
mencuci tangan secara teratur perlu dilatih pada anak. jika sudah terbiasa mencuci tangan
sehabis bermain atau ketika akan makan, maka diharapkan kebiasaan tersebut akan
terbawa sampai tua.

Fisik atau tubuh manusia merupakan sistem organ yang kompleks. sedangkan
motorik adalah semua gerakan tubuh baik secara internal maupun eksternal. kegiatan
mencuci tangan dapat mengembangkan aspek perkembangan motorik kasar. secara
umum, pembelajaran mencuci tangan memiliki beberapa fungsi antara lain : ekspresi
budaya, media komunikasi, salah satu bentuk penerapan kesehatan, dan alat sosialisasi.

Perilaku hidup sehat ( PHBS ) adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas
dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang menjadikan seseorang, keluarga,
kelompok atau masyarakat mampu menolong dirinya sendiri ( mandiri ) di bidang
kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat. Perkembangan
motorik kasar adalah perkembangan gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar (

big mucle ) atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh ketenangan.

KESIMPULAN
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh orang tua dan guru antara lain. 1.)
Membiasakan anak melakukan gerakan motorik secara bersama-sama melalui kegiatan
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yang menyenangkan. 2.) Meyakinkan anak bahwa mereka mampu melakukan aktivitas
fisik secara mandiri . 3). Menjadi model dalam kegiatan-kegiatan pengembangan motorik
anak, misalnya berdiri, melompat, bertepuk tangan dan gerakan gerakan lain yang mampu
merangsang motorik kasar anak.
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